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This study was conducted to understand teachers'
comprehension in utilizing corn waste as a learning medium
at RA Al Amien. This research employs a qualitative model
with a sample size of 12 educators at RA Al Amien. Data
collection techniques include semi-structured interviews,
tests, and documentation. The data analysis process is
carried out using the Miles & Huberman analysis model,
including 1) Data reduction, 2) Data display, 3) Conclusion
drawing. The research findings indicate that the level of
teachers' understanding at RA Al Amien in using corn waste
as a learning medium is good, but not yet optimal. This is
due to a lack of training, development, and understanding
among teachers about the utilization of corn waste in early
childhood education. Obstacles faced by teachers at RA Al
Amien regarding the use of corn waste as a learning medium
include limited teacher knowledge, making it not yet
considered for use in the learning process. A follow-up
suggestion from this study is to strive for training on the
utilization of corn waste for educators so that they can create
interesting and enjoyable learning media for children.
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Pendahuluan

Media pembelajaran adalah komponen penting dalam proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran, guru sering menggunakan media pembelajaran sebagai perantara untuk
menyampaikan informasi sehingga anak dapat memahaminya. Menurut Gerlach dan Ely
(dalam Nurfadhillah, 2021) media secara umum mengacu pada materi atau peristiwa
manusia yang membentuk suatu lingkungan yang memungkinkan siswa mengembangkan
perspektif, pengetahuan, atau keterampilan. Penggunaan media pembelajaran dalam
pendidikan dapat memiliki efek psikologis terhadap pembelajaran, seperti menumbuhkan
minat dan keinginan baru, dan meningkatkan motivasi.

Penggunaan media merupakan konsep pembelajaran yang konkret agar anak dapat
mempelajari dan memahami berbagai hal secara nyata serta memberikan kesempatan
yang luas kepada anak untuk berinteraksi langsung dengan objek yang sedang anak
pelajari. Menurut Zaini (dalam Wulandari et al., 2023) dalam proses belajar, peserta didik
membutuhkan media pembelajaran sebagai perantara, yang berguna untuk menghindari
kebosanan dan kejenuhan dalam belajar. Sesuai dengan pernyataan Hamalik (dalam
Lestari, 2023) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar bisa menciptakan minat dan keinginan baru, meningkatkan motivasi
serta memicu aktivitas belajar yang lebih intens, serta memiliki dampak psikologis yang
signifikan terhadap peserta didik, pemilihan media harus sangat cermat agar tujuan
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan lebih mudah. Oleh karena itu, guru
harus melakukan perencanaan yang teliti saat merancang pembelajaran di kelas, serta
menyadari betapa pentingnya penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar.

Penggunaan media pembelajaran sebaiknya menjadi fokus utama bagi guru dalam
setiap kegiatan pembelajaran. Guru adalah bagian yang sangat penting dari pendidikan.
Menurut (Kristanto, 2016) peran guru sangat penting dalam mendorong pendidikan bagi
peserta didik. Guru yang berkualitas akan menginspirasi peserta didik untuk tidak
menyerah, terutama dalam situasi seperti saat ini. Menurut (Maulana, Nazarullail and
Adhani, 2021) guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan menyediakan
kebutuhan anak, motivator sebagai bentuk dorongan dan motivasi, model perilaku,
pengamat, pendamai, dan pengasuh. Menurut (Pebrianti, 2019) guru perlu menguasai cara
memilih dan mengintegrasikan media pembelajaran secara efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran dalam proses mengajar dan belajar. Guru perlu menciptakan media
pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi, tujuan pembelajaran, dan metode yang
digunakan sehingga dapat bermanfaat bagi siswa. Oleh karena itu, agar kegiatan belajar
mengajar tidak monoton dan membosankan, guru harus paham untuk menciptakan dan
menggunakan media pembelajaran.

Guru mempunyai empat kompetensi yang harus dimiliki yang meliputi kemampuan
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Salah satu kompetensi yang harus ada
dalam diri seorang pendidik adalah kompetensi pedagogis. Menurut (Febriana, 2021)
kompetensi pedagogis adalah kemampuan seorang guru dalam mengatur proses
pembelajaran peserta didik, termasuk pemahaman terhadap  perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta mengembangkan peserta didik
agar dapat mengaktualisasikan potensi mereka secara optimal. Keampuan pedagodis
harus dimiliki oleh guru agar dapat mengelola pembelajaran.

Pemahaman guru adalah cara berpikir secara luas yang digunakan untuk
menyampaikan segala sesuatu yang bersifat formal kepada siswa. Menurut Bloom (dalam
Pratiwi, 2015) pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami
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sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Menurut (Fadillah, 2018) Pemahaman
guru yang tepat, cermat dan menyeluruh terhadap penggolongan dan pemilihan jenis
media menjadi faktor penentu ketepatan tersampaikannya isi pesan pembelajaran dari
sumber pesan kepada siswa sebagai penerima pesan. Menurut Ibid (dalam Wanti, 2019)
indikator pemahaman adalah menjelaskan, memberikan contoh, mengklarifikasi,
menyimpulkan, beranggapan, membandingkan, dan menjelaskan. Dalam peraturan
pemerintah guru harus mampu merancang pembelajaran dengan memanfaatkan sumber
daya yang ada.

Seorang guru perlu memiliki pemahaman yang baik tentang media, terutama dalam
konteks pembelajaran anak usia dini. Hal ini penting karena penggunaan media dapat
meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar. Menurut (Grgic, 2023) sangat penting
bagi guru untuk memahami penggunaan media pembelajaran, terutama dalam konteks
pembelajaran anak usia dini. Kepercayaan diri dan kompetensi guru sangat penting dalam
berinovasi dan mengimplementasikan modul dan media baru. Sesuai dengan pernyataan
Abdullah ( Silviani et al, 2018) untuk menggunakan media pembelajaran secara efektif,
setiap guru perlu memiliki pengetahuan dan pemahaman yang memadai tentang media
pendidikan atau pengajaran. Guru juga harus memahami cara memilih media yang sesuai
untuk digunakan dalam pembelajaran. Pemilihan media yang tepat akan berpengaruh
pada keberhasilan proses pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan (Silviani et al, 2018) dengan judul "Pemahaman Guru
Terhadap Media Pembelajaran Anak Usia Dini" menunjukkan hasil sebagian besar guru
kurang memahami media pembelajaran anak usia dini, meliputi empat aspek, yaitu
karakteristik APE, tujuan APE, dan manfaat APE. Sedangkan penelitian yang dilakukan
(Erdiyanti and Syukri, 2021) dengan judul "Peningkatan Kompetensi Guru PAUD Non
PAUD Melalui Pendampingan Pembuatan Media Pembelajaran di Kecamatan Konda"
menunjukkan hasil kompetensi guru PAUD non PAUD dalam mendesain media
pembelajaran masih rendah karena kurangnya pelatihan dan referensi dalam hal
pembuatan.

Cara yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk menyediakan media pembelajaran
pada saat proses pembelajaran menurut (Tri Ariyanto and Nazarullail, 2022) yaitu dengan
berkreasi dan berinovasi memanfaatkan sampah di sekitar sebagai bahan pembuatan
media pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus memiliki pemahaman yang cukup
mengenai media pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan minat dan memotivasi anak
untuk belajar.

Limbah di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun, mulai dari limbah
rumah tangga, limbah pabrik, dan limbah pertanian. Limbah berupa kulit jagung hanya
dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan limbah jagung lainnya tidak dimanfaatkan dan
hanya menjadi sampah (Rahmadhani, 2022). Menurut (Ariyanto,Yuniar, 2020) limbah
berupa bonggol jagung dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang efektif
digunakan pada pendidikan anak usia dini. Dengan demikian, diperlukan kreativitas dan
inovasi untuk mengurangi jumlah limbah yang ada menjadi sebuah produk atau media
pembelajaran yang memiliki nilai guna dan nilai jual yang tinggi.

Pulau Madura merupakan salah satu wilayah yang cocok dijadikan sebagai lokasi
budidaya tanaman jagung. Lahan kering yang dimiliki wilayah madura sangat
mendukung petani untuk melakukan budidaya tanamana jagung. Kecamatan Kamal
merupakan salah satu wilayah penghasil jagung dengan jumlah 30 ton/Ha. Potensi yang
dapat dimanfaatkan oleh pendidik sebagai sumber belajar peserta didik salah satunya
adalah memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan sekitar seperti melalui media
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berbahan alam. Hasil dari tanaman jagung yang diolah dan dimanfaatkan sebagai bahan
pangan hanya sebesar 5% saja, selebihnya merupakan sisa buangan atau merupakan
limbah yang tak terpakai. (Sumadi, Fajrin and Chayani, 2023)

Faktanya, kondisi yang terjadi di lapangan, sebagian besar guru lebih banyak
menggunakan menggunakan media instan jadi yang berbentuk modern seperti puzzle,
balok, LKDA dan lainnya karena dianggap praktis dan tidak rumit. Dari banyaknya
limbah tanaman jagung yang dihasilkan dari proses panen jagung di daerah Bangkalan
Madura masih belum dimanfaatkan dengan sempurna apalagi di dalam dunia pendidikan
anak usia dini. Media berbahan limbah bahan alam atau limbah tanaman belum pernah
digunakan di RA Al Amien.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di RA Al Amien pada tanggal 10
Oktober 2023, diperoleh informasi yang menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah jagung
sebagai media pembelajaran belum diterapkan di lembaga ini. Kurangnya pelatihan yang
di dapatkan oleh guru menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi pemahaman
guru dalam memanfaatan limbah jagung sebagai media pembelajaran. Guru beranggapan
media yang dibeli secara praktis lebih mudah untuk didapatkan dan digunakan oleh anak.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk mengetahui
pemahaman guru dalam memanfaatkan limbah sebagai media pembelajaran melalui
penelitian yang berjudul "Analisis Pemahaman Guru dalam Menggunakan Limbah
Jagung Sebagai Media Pembelajaran di RA Al Amien".

Metode

Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Menurut (Fiantika
et al., 2022) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tertentu dan menekankan pada kebermaknaan. Menurut (Sugiyono, 2021)
penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian studi kasus.

Penelitian ini dilakukan di RA Al Amien Kecamatan Kamal. Subjek dalam
penelitian ini sebanyak 12 pendidik di RA Al Amien. Teknik pengumpulan data adalah
dengan menggunakan wawancara semi terstruktur, tes dan dokumentasi. Tahapan
penelitian ini dilakukan melalui tahap persiapan, pengumpulan data, dan pelaporan data
(proses analisis data dan pelaporan data) (Ulfatin, 2015). Proses analisis data dilakukan
dengan menggunakan model analisis Miles & Hubernan, diantarannya 1) Reduksi data,
2) Penyajian data, 3) Penarikan kesimpulan (Hardani and et al, 2020).

Hasil Penelitian

Pemahaman Guru dalam Menggunakan Media Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara dan tes yang dilakukan di RA AL Amien dapat
diungkapkan guru dapat memahami media pembelajaran. Guru menyatakan media
merupakan alat yang harus ada dalah sebuah proses pembelajaran, dengan menggunakan
media kegiatan belajar mengajar akan lebih optimal. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan S1.
“Media harus betul-betul ada. Pemahaman, kemampuan, dan kecerdasan anak akan
lebih optimal. Media real bukan sekedar media saja, akan tetapi anak diajak untuk
berproses dalam satu tujuan” (S1/W).
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Hasil tes yang dilakukan pada 12 guru di RA Al Amien menunjukkan sebagian guru
mampu mengartikan media pembelajaran mempunyai peranan penting bagi anak usia
dini. Guru memahami media pembelajaran berperan penting dalam menarik minat anak
usia dini yang cenderung mudah bosan dengan satu hal saja.

2. Apa peran media pembelajaran anak usia dini?
12/ 12 jawraban yang berar

a. Media pembelajaran bergeran
nan—0

quru yang cenderu

0 (0%)

 ©. Media pembelajaran

it cend...
.

0,0 25 50 7.5 10,0 12,5
Gambar 1. Hasil jawaban tes peran penting media pembelajaran anak usia dini

Sebagai bentuk perwujudan pemahaman media pembelajaran guru RA Al Amien
disamping penggunaan LKA, guru menggunakan media yang diciptakan sendiri seperti
media sterofoam, IT (handphone), biji-bijian, kertas origami, kardus bekas dan air
sebagai media untuk meningkatkan aspek perkembangan kemampuan anak. Media
sterofoam di inovasikan guru menjadikan sebuah media pembelajaran berupa boneka
salju dan perahu, dalam proses pembuatan media guru melibatkan anak. Daun dan biji-
bijian digunakan sebagai media pada kegiatan kolase. Handphone digunakan guru untuk
menampilkan gambar dan suara yang telaha disesuaikan dengan materi pembelajaran. Hal
tersebut sesuai dengan pernyatan informan di RA Al Amien.

“... kita menggunakan LKA, disamping itu kita membuat media perahu dari kertas

origami dan boneka salju dari sterofoam” (S1/W).

“... Kita menggunakan bahan alam dengan memanfaatkan lingkungan sekolah

seperti daun dan biji-bijian” (S2/W).

“Selama ini kita menggunakan buku seperti lembar kerja. Karena sekarang sudah

digitalisasi terkadang saya menggunakan IT berupa handphone. Biasanya saya

menggunakan handphone untuk menampilkan gambar dan suara, seperti gambar
hewan, tanaman, rumah, dan lain sebagainya ...” (S3/W).

Gambar 2. Kreativitas Media Perahu Kertas Gambar 3. Kreativitas Media Perahu dari
Origami Sterofoam

Pemahaman antara guru satu dengan guru yang lain di RA Al Amien tentunya
mempunyai perbedaan. Implementasi pemahaman guru mengenai media pembelajaran
pastinya juga mempunyai perbedaan. Seperti S2, sebagai bentuk pemahaman mengenai
media pembelajaran S2 memanfaatkan media pembelajaran yang berasal dari lingkungan
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sekolah seperti daun dan biji-bijian, sedangkan S3 menggunakan IT berupa handphone
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan aspek perkembangan kemampuan anak

Pemahaman Guru dalam Menggunakan Limbah Jagung Sebagai Media
Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara dan tes yang dilakukan pada guru di RA Al Amien
menunjukkan bahwa sebagian guru mampu memahami pemanfaatan limbah jagung
dalam pendidikan anak usia dini. Sebagian guru menganggap limbah jagung dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran anak usia dini dan sebagian guru menganggap
limbah jagung tidak dapat dimanfaatkan sebagai media dan bahan ajar bagi anak usia dini
karena berupa sampah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan S3
“... limbah jagung ini sampah. Kemungkinan kita sebagai orang awam kurang
mengerti karena pastinya menganggap limbah ini sampah kita buang...” (S3).
Selain pernyataan terbut, berdasarkan hasil tes yang dilakukan terhadap guru di RA
Al Amien sebagian guru memahami pemanfaatan limbah jagung sebagai media
pembelajaran dalam dunia pendidikan anak usia dini.

8. Apa limbah jagung dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan anak usia dini?
5712 jawaban yang benar

2 3 4

Gambar 4. Hasil Tes pemahaman guru dalam pemanfaatan limbah jagung sebagai media pembelajaran

Pemanfaatan limbah jagung sebagai media pembelajaran belum pernah diterapkan
di RA Al Amien. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman guru dalam memanfaatkan
bahan bisa dari alam menjadi salah satu faktor limbah jagung belum digunakan pada
lembaga ini. Faktor lain yang menjadikan bahan sisa alam salah satunya limbah jagung
yaitu kurangnya kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang berkaitan dengan pemanfatan
limbah jagung. Hal ini sesuai dengan pernyataan

“...belum terfikirkan mbak untuk menggunakan limbah. Kita lebih sering

menggunakan buku, smartphone, dan media yang dibuat dari sterofoam tadi..”

(S3/W).

“... kita juga belum pernah mendapatkan sosialisasi dan pelatihan yang

mengangkat tema limbah jagung” (S3/W)

“... saya sendiri belum pernah melihat. Disini juga belum ada workshop tentang

limbah jagung..” (S2/W).

Disamping itu, guru mampu memahami pentingnya media pembelajaran,
memahami hal yang harus dipertimbangkan dalam memilih media, dan bentuk
pemanfaatan limbah jagung sebagai media pembelajaran, namun penerapan limbah
jagung sebagai media belum pernah diterapkan secara nyata pada anak-anak di RA Al
Amien.
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Gambar 3 Hasil Tes Pemahaman Guru dalam Penggunaan Limbah Jagung

Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa guru di RA Al Amien mempunyai
pemahaman yang cukup baik tentang pemanfaatan limbah jagung dalam pendidikan anak
usia dini. Namun dalam hal pengimplementasian limbah jagung sebagai media
pembelajaran yang dapat menstimulasi aspek perkembangan kemampuan anak masih
sangat perlu untuk ditingkatkan. Guru harus aktif mengikuti kegiatan sosialisasi,
wrokshop dan pelatihan yang mengangkat tema bahan alam dan bahan sisa untuk
memperluas pengetahuan dan pemahamannya.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa diperlukan adanya
pelatihan guru dan peningkatan pemahaman guru dalam menggunakan limbah jagung
sebagai media pembelajaran. Di samping itu, sangat diperlukan konstribusi lembaga
PAUD untuk memberikan dukungan dan sumber daya yang memadai kepada guru untuk
memastikan penggunaan limbah jagung dapat berjalan secara efektif dan memberikan
pengalaman bermakna dalam praktiknya.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan penelitian bahwa tingkat pemahaman
guru di RA AL Amien dalam menggunakan limbah jagung sebagai media pembelajaran
sudah baik, akan tetapi belum optimal. Tidak optimalnya pemahaman ini karena
disebabkan oleh kurangnya kegiatan pelatihan, pengengembangan, dan peningkatan
pemahaman guru tentang pemanfaatan limbah jagung dalam pendidikan anak usia dini.
Menurut (Usman et al., 2022) kegiatan pelatihan dapat meningkatkan krativitas dan
keterampilan guru dalam membuat media pembelajaran.

Dukungan sumber daya yang kurang dan tidak adanya pelatihan dalam penggunaan
limbah jagung sebagai media pembelajaran menjadi faktor guru RA Al Amien lebih
memilih untuk menggunakan media praktis dari kayu, kertas, plastik, dan sterofoam di
bandingkan menggunakan bahan dari alam berupa limbah jagung. Bahan alam yang
selama ini digunakan oleh guru berupa daun dan biji-bijian. Menurut Sari, Ali dan
Yuniarni (2018) guru bisa menggunakan lingkungan alam sebagai sumber daya yang
tersedia dengan mudah dan sebagai materi konkret untuk mendukung pembelajaran anak.

Dilihat dari hambatan yang di alami guru RA Al Amien tentang terbatasnya
pemahaman mereka dalam menggunakan limbah jagung sebagi media pembelajaran,
sebagian besar guru termotivasi dan menginginkan adanya pelatihan tentang pemanfaatan
limbah jagung, sehingga guru dapat mengimplementasikan dalam proses pembelajaran
dengan baik. Menurut (Ariyanto,Yuniar, 2020) limbah berupa bonggol jagung dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang efektif digunakan pada pendidikan anak
usia dini.

Pemahaman guru RA AL Amien tentang limbah jagung sebagian besar mengira
limbah hanya sebagai sampah. Guru beranggapan limbah jagung dapat digunakan sebagai
media pembelajaran anak usia dini dengan dijadikan sebuah boneka, kolase dan puzzle.

79



Analisis Pemahaman Guru... Dewi Mayangsari et al.

Pemahaman guru dalam memanfaatkan bahan yang ada di lingkungan alam sangat
dibutuhkan. Menurut Fadillah (2018) pemahaman guru yang tepat, cermat dan
menyeluruh terhadap penggolongan dan pemilihan jenis media menjadi faktor penentu
ketepatan tersampaikannya isi pesan pembelajaran dari sumber pesan kepada siswa
sebagai penerima pesan.

Bentuk implementasi pemahaman guru dalam menggunakan media pada proses
pembelajaran di RA Al Amien belum pernah menerpkan media bahan alam yang berasal
dari lingkungan berupa limbah, khususnya limbah jagung. Salah satu faktor belum
diterapkannya limbah jagung sebagai media pembelajaran karena wawasan pengetahuan
guru yang terbatas, sehingga mereka tidak terfikirkan untuk menggunakan limbah jagung
dalam proses pembelajaran. Menurut Abdullah (dalam Silviani et al, 2018) untuk
menggunakan media pembelajaran secara efektif, setiap guru perlu memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang memadai tentang media pembelajaran.

Oleh karena itu, peningkatan pemahaman guru dalam menggunakan limbah jagung
sebagai media pembelajaran harus diberikan dukungan baik dari pemerintah maupun
lembaga itu sendiri. Kegiatan pelatihan pemanfatan limbah harus digalakkan untuk
mendorong, mengembangkan, dan meningkatkan pemahaman guru dalam memanfaatkan
bahan alam di lingungan sekitar, salah satunya limbah jagung. Menurut Ibid (dalam
Wanti, 2019) indikator pemahaman adalah menjelaskan, memberikan contoh,
mengklarifikasi, menyimpulkan, beranggapan, membandingkan, dan menjelaskan.

Simpulan

Pemahaman guru di RA AL Amien dalam menggunakan limbah jagung sebagai media
pembelajaran sudah baik, akan tetapi belum optimal. Tidak optimalnya pemahaman ini
karena disebabkan oleh kurangnya kegiatan pelatihan, pengengembangan, dan
peningkatan pemahaman guru tentang pemanfaatan limbah jagung dalam pendidikan
anak usia dini. Dukungan sumber daya yang kurang dan tidak adanya pelatihan dalam
penggunaan limbah jagung sebagai media pembelajaran menjadi faktor guru RA Al
Amien lebih memilih untuk menggunakan media praktis dari kayu, kertas, platik, dan
sterofoam di bandingkan menggunakan bahan dari alam berupa limbah jagung.
Peningkatan pemahman guru RA Al Amien dalam menggunakan limbah jagung sebagai
media pembelajaran perlu ditingkatkan dengan mengadakan kegiatan pelatihan tentang
pemanfaatan limbah jagung.
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